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Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah alat pengukur kelembaban dan pH  yang berbasis mikrokontroller menggunakan sensor ultrasonik untuk memudahkan pengguna dalam pengomposan limbah organik rumah tangga.Sistem ini terdiri dari beberapa komponen elektronik seperti LCD, Mikrokontroller, Sensor Ultrasonik, dan masih banyak lagi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman bahasa C. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam eksperimen ini adalah pengujian langsung alat.  Hasil dari tugas akhir ini adalah sebuah alat pengukur pH dan kelembaban pada proses pembuatan kompos berbasis mikrokontroller yang menggunakan sensor ultrasonik yang dilengkapi dengan tampilan hasil ukur tinggi badan melalui LCD. Hasil penelitian alat bisa berjalan dengan baik dan hasilnya ditampilkan melalui LCD. Setiap jenis limbah sayur memiliki pH dan kelembaban yng berbeda-beda yang dapat dimanfaatkan sebagai uji pendahuluan bahan baku kompos dilakukan sebelum dilakukannya proses pengomposan
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I.PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang
Limbah merupakan masalah yang dihadapi hampir seluruh Negara di dunia. Tidak hanya di Negara-negara berkembang, tetapi juga di negara-negara maju, sampah selalu menjadi masalah. Rata-rata setiap harinya kota-kota besar di Indonesia menghasilkan puluhan ton sampah. Sampah-sampah itu diangkut oleh truk-truk khusus dan dibuang atau ditumpuk begitu saja di tempat yang sudah disediakan tanpa diapa-apakan lagi.
Sampah yang menumpuk itu, sudah tentu akan mengganggu penduduk di sekitarnya. Selain baunya yang tidak sedap, sampah sering dihinggapi lalat. dan juga dapat mendatangkan wabah penyakit. Walaupun terbukti sampah itu dapat merugikan, tetapi ada sisi manfaatnya. Hal ini karena selain dapat mendatangkan bencana bagi masyarakat, sampah juga dapat diubah menjadi barang yang bermanfaat menjadi pupuk organik. 
Volume sampah yang dihasilkan masyarakat Kota Blitar, baik sampah domestik rumah tangga maupun sampah pasar perharinya mencapai angka 265 meter kubik. Secara keseluruhan mampu tertampung di TPA Kelurahan Gedog.  Berdasarkan informasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Kota Blitar sejak dioperasionalkannya TPA Gedog dengan sistem Sanitary Landfill sekitar bulan Mei tahun 2013, masalah persampahan bukan menjadi masalah serius bagi Kota Blitar. Sanitary Landfill merupakan sistem pembuangan akhir sampah yang dilakukan dengan cara sampah ditimbun, lalu dipadatkan dengan menggunakan alat berat seperti Bulldozer, kemudian ditutup dengan tanah sebagai lapisan penutup setiap hari pada setiap akhir kegiatan sehingga tidak menimbulkan aroma tidak sedap. Saat ini tahun 2020, volume sampah di Kota Blitar mencapai 70 ton per hari. Dari total itu, yang masuk ke TPA sekitar 70-80 persen.
Dengan melihat keadaan seperti diatas untuk mengelola sampah dengan lebih baik, agar tidak terjadi penumpukan yang dapat menyebabkan kerusakkan lingkungan yaitu dari sisi kesehatan.  Sebagai salah satu cara pemanfaatan sampah ini adalah dengan mengelolanya menjadi pupuk kompos yang bisa di manfaatkan untuk para petani, sebagai pupuk alami yang bisa menjadi pilihan sebagai pupuk ramah lingkungan. Salah satu hasil teknologi diperlukan untuk membantu proses pengolahaan bahan baku kompos adalah food waste disposer mesin pencacah hanya berfungsi untuk mencacah bahan kompos saja, pada penelitian ini dilengkapi dengan sensor yang digunakan dalam proses pembuatan bahan kompos yaitu sensor ultrasonik.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah alat pengukur kelembaban dan pH  yang berbasis mikrokontroller menggunakan sensor ultrasonik untuk memudahkan pengguna dalam pengomposan limbah organik rumah tangga.Sistem ini terdiri dari beberapa komponen elektronik seperti LCD, Mikrokontroller, Sensor Ultrasonik, dan masih banyak lagi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman bahasa C


II.TINJAUAN PUSTAKA
LIMBAH
Limbah merupakan buangan atau sisa yang dihasilkan dari suatu proses atau kegiatan dari industri maupun domestik (rumah tangga). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun 2014, limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan. 
Sumber penghasil limbah menurut (1) adalah:   1)Limbah rumah tangga, biasa disebut juga limbah domestik 2)Limbah industry merupakan limbah yang berasal dari industri pabrik.3)Limbah pertanian merupakan limbah padat yang dihasilkan dari kegiatan pertanian.4)Limbah konstruksi didefinisikan sebagai material yang sudah tidak digunakan lagi dan yang dihasilkan dari proses konstruksi, perbaikan atau perubahan 5)Limbah radioaktif, limbah radioaktif berasal dari setiap pemanfaatan tenaga nuklir, baik pemanfaatan untuk pembangkitan daya listrik menggunakan reaktor nuklir.


PUPUK KOMPOS
Pupuk organik menurut (2) merupakan hasil akhir dan hasil antara dari perubahan peruraian bagian dari sisa tanaman dan hewan. Pupuk organik berasal dari bahan organik yang mengandung berbagai macam unsur. Sedangkan Kompos merupakan istilah untuk pupuk organik buatan manusia yang dibuat dari proses pembusukan sisa-sisa buangan makhluk hidup dari tanaman maupun hewan.
Sebelum  membuat  kompos  ada  beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan,  yaitu  komposisi  bahan,  reaksi  kimiawi,  tempat  dan  waktu  yang  menunjang  pembuatan  kompos. Saat pembuatan kompos terjadi berbagai perubahan yang dilakukan oleh jasad-jasad renik. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh :
1. Susunan Bahan
Bahan   kompos   dari   campuran   berbagai   macam   bahan   tanaman,   proses   penguraiannya relatif lebih cepat daripada yang berasal dari tanaman sejenis.
2. Ukuran bahan 
Semakin  kecil  ukuran  bahan  asalnya,  semakin  cepat  proses  penguraian  bahan. Ukuran  ideal  potongan  bahan  mentah  sekitar  4  cm.  Jika  potongan  terlalu  kecil  timbunan menjadi padat sehingga tidak ada sirkulasi udara.
3. Suhu optimal
     Pengomposan berlangsung optimum pada suhu 30 – 45 C.
4. Derajat keasaman atau pH pada tumpukan kompos
Derajat keasaman (pH) bahan baku kompos diharapkan berkisar 6,5 – 8,0, agar proses penguraian berlangsung cepat, pH dalam tumpukan kompos tidak boleh terlalu rendah (asam). Oleh sebab itu bahan kompos perlu ditaburi dengan kapur atau abu.
5. Kandungan Air dan Oksigen (O2)
Kadar  air  bahan  mentah  yang  ideal  50-70%.  Jika  tumpukan  kompos  kurang  mengandung  air,  bahan  akan  bercendawan.  Hal  ini  merugikan,  karena  proses  penguraian bahan  berlangsung   lambat.  Dan   tidak   sempurna.   Aktivitas perombakan secara aerob memerlukan oksigen.
6. Kandungan Nitrogen (N). 
Semakin  banyak  kandungan  senyawa  nitrogen,  semakin  cepat  bahan  terurai karena jasad-jasad renik memerlukan senyawa N untuk perkembangannya.
7. C/N-rasio
Rasio C/N merupakan faktor paling penting dalam proses pengomposan. Hal ini disebabkan proses pengomposan tergantung dari kegiatan mikroorganisme yang membutuhkan  karbon  sebagai  sumber  energi  dan  pembentuk  sel  dan  nitrogen  untuk  membentuk  sel.  Besarnya  nilai  rasio  C/N  tergantung  dari  jenis  sampah.  Proses  pengomposan  yang  baik  akan  menghasilkan  C/N  yang  ideal  sebesar  15-20.  Jika  rasio  C/N  tinggi,  aktivitas  biologi  mikroorganisme  akan  berkurang.  Selain  itu  diperlukan  beberapa  siklus  mikroorganisme  untuk  menyelesaikan  dengan degradasi bahan kompos, sehingga waktu pengomposan akan lebih lama dan kompos yang ihasilkan akan memiliki mutu rendah. Jika C/N-rasio terlalu rendah,  kelebihan  nitrogen  (N)  yang  tidak  dipakai  oleh  mikroorganisme  tidak dapat diasimilasi dan akan hilang melalui volatisasi sebagai ammonia

Berdasarkan hasil penelitian (3) proses pembuatan pupuk kompos dipengaruhi tingkat kematangan pupuk diantaranya faktor kelembaban dan faktor kecukupan derajat keasaman (pH)  berdasarkan hasil penelitian (4) kelembaban yang dianjurkan untuk melakukan proses dekomposisi (pembusukan) antara 40%-60%. Pada nilai kelembaban tersebut aktifitas mikroorganisme yang membantu proses pembusukan dapat bekerja secara optimal. 
Kemasaman tanah menunjukkan kadar H+ dan OH- dalam larutan tanah . Ketersediaan semua unsur hara dalam kondisi optimal jika pH-tanah 6-7. Pengelolaan sampah secara umum telah sesuai dengan program R3 yaitu reduced, recycled, dan reused. Pelaksanaan ketiga program tersebut tetap memperhatikan faktor-faktor kesehatan, keselamatan, tidak membahayakan  dan kebersihan lingkungan
Dalam beberapa kasus, pemantauan kelembaban pada proses dekomposisi atau pengomposan  dilakukan secara manual dan mengikuti kebiasaan para petani, sehingga waktu dan kinerja pembudidaya tidak efisien. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pada penelitian ini akan dirancang suatu alat food waste disposer dengan memperhatikan kelembaban dan derajat keasaman (pH)yang secara otomatis dapat bekerja untuk mengahsailkan pupuk organik menggunakan sensor kelembaban tanah YL-69 (Soil Moisture).
FOOD WASTE DISPOSER
Untuk mengatasi permasalahan tersebut pada penelitian ini akan dirancang suatu alat food waste disposer dengan memperhatikan kelembaban dan derajat keasaman (pH)
yang secara otomatis dapat bekerja untuk mengahsilkan pupuk organik menggunakan sensor kelembaban tanah YL-69 (Soil Moisture). 
Dalam implementasinya, probe sensor tersebut dibenamkan kedalam tumpukan bahan pupuk kompos, kemudian sensor akan mendeteksi kelembaban tumpukan kompos tersebut. Data yang didapatkan sensor diubah kedalam bentuk digital oleh Arduino Uno (mikrokontroler) untuk di tampilkan oleh LCD 2x16 karakter . Dengan menggunakan sistem ini pemantauan telah dilakukan secara otomatis dan didapatkan informasi tentang kelembaban.  
Penelitian ini dilakukan secara sistematik dengan harapan diperoleh alur kerja yang baik yang bisa atau dapat digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melaksanankan penelitian agar dicapai hasil yang tidak menyimpang dari tujuan yang diingkan.  Alur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan seperti gambar 1. (Zainal A. Hasibuan, 2007)
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Gambar 1. Diagram alur proses penelitian menurut (Zainal A Hasibuan,2007)
Dari informasi yang didapatkan dari food waste disposer nilai pH hasil pengoposan sesuai dengan kebutuhan tanaman dimana nilai pH akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan akar tanaman dalam menyerap nutrisi seuai hasil penelitian (5). Hal ini berkaitan dengan kemampuan sel-sel akar tanaman dalam berinteraksi antara jaringan didalam tubuh tanaman dengan garam-garam mineral diluar tubuh tanaman (nutrisi). Pada umumnya, tanaman menghendaki nilai pH optimum pada kisaran 6-7.5 . Nilai pH diluar kisaran tersebut akan sangat menghambat kemampuan akar dalam menyerap nutrisi didalam. Nilai pH dibawah 6 akan cenderung asam, dimana hal ini akan menyebabkan rusak nya sel-sel perakaran tanaman. Begitu juga nilai pH yang berada diatas 7.5 akan cenderung bersifat basa, dimana akan lebih cenderung meracuni tanaman.





III. METODE
3.1. Alat dan Bahan
Adapun alat yang dibutuhkan dalam pembuatan alat ini dapat dilihat dalam tabel 3.1. seperti berikut :
Tabel 3.1. Analisa Kebutuhan Alat Food Waste Disposer.
	No
	Alat
	Jumlah

	1
	Roll Mata Pemarut
	1

	2
	Ulir
	1

	3
	Motor 
	1

	4
	Alat Pengepresan
	1

	5
	Sensor Ultrasonik
	1

	6
	Relay 
	1

	7
	Arduino UNO
	1

	8
	Besi Siku ukuran 44
	1

	9
	Stenlis
	4

	10
	Pipa Galvanis 3 Inchi
	1

	11
	Galvanis 
	1

	12
	Alumunium 
	1



	Alat
	Tipe
	Jumlah

	Mikrokontroler
	Arduino UNO
	1

	LCD
	2 X 16
	1

	Sensor 
	Soil Moisture YL-69
	1

	
	Keasaman pH
	1



Bahan Baku Uji
Bahan Sampah Organik berasal dari  sisa sayuran dari proses memasak dan kulit buah dikumpulkan dan dipisahkan dari sampah anorganik berupa sampah plastik.  Sebelum  membuat  kompos  ada  beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan,  yaitu  komposisi  bahan,  reaksi  kimiawi,  tempat  dan  waktu  yang  menunjang  pembuatan  kompos.
3.2. Perancangan Alat
Perancangan dan Pembuatan Hardware serta Software Alat ukur pH, Temperature dan Kelembaban Pada perancangan dan pembuatan hardware serta software terdapat beberapa tahap, yaitu pembuatan rangkaian sensor pH, Sensor YL-69 (kelembaban tanah) dan sensor Termocouple, kemudian masuk ke pemrograman mikrokontroller arduino untuk pengolahan data dari sensor. Pada perancangan sistem monitoring temperatur dan kelembaban ini terdapat diagram blok pengukuran. Berikut merupakan diagram blok sistem pengukuran secara umum.  
0. Perancangan Perangkat Keras
Perancangan peragkat keras yang direcanakan meliputi, blok diagram keseluruhan dan prinsip kerja alat, pembuatan skema rangkaian proses penggerus yang akan direncanakan, perhitungan nilai komponen yang digunakan, dan perakitan seluruh komponen. Blok diagram sistem perangkat keras dapat dilihat seperti pada gambar 3.2. Berikut :
Pemarut 
Sisa sayuran dan buah
Saklar ON/ OFF
Sensor Ultrasonik
Bahan Kompos
Pengepresan




Gambar 3.2. Blok diagram sistem food waste disposer.
Gambar 3.2 menjelaskan tentang cara kerja sistem food waste disposer. Sensor ultrasonik akan mendeteksi bahan baku kompos yang masuk ke corong pencacahan, setelah itu mesin akan otomatis menyala. Mesin akan menghancurkan sisa sayuran dan buah, sayur dan buah akan dihancurkan menggunakan mata roll pemarut, setelah proses penghancuran selesai sisa sayuran dan buah akan dipres dan berubah menjadi serpihan selanjutnya siap menjadi bahan kompos.
0. Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak (software) yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan alat akan dipaparkan dalam flowchart sistem secara menyeluruh. Pembuatan software hanya dilakukan pada menggunakan bahasa pemprograman C. Adapun Flowchat sistem pada proses pencacahan dapat dilihat pada gambar 3.3. berikut :
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Gambar 3.3. Flowchart Sistem Pada Proses

Blog Diagram Sistem 
Perancangan perangkat keras yang direncanakan meliputi, blok diagram sistem dan prinsip kerja alat, pembuatan skema rangkaian proses penggerus yang akan direncanakan, perhitungan nilai komponen yang digunakan, dan perakitan seluruh komponen. Blok diagram sistem perangkat keras dapat dilihat seperti pada gambar 2 berikut :


Gambar 2. Blok diagram sistem food waste disposer.
Gambar 2 menjelaskan tentang cara kerja sistem food waste disposer. 
1. Sensor ultrasonik akan mendeteksi bahan baku kompos yang masuk ke corong pencacahan, setelah itu mesin akan otomatis menyala. Mesin akan menghancurkan sisa sayuran dan buah, sayur dan buah akan dihancurkan menggunakan mata roll pemarut, setelah proses penghancuran selesai sisa sayuran dan buah akan dipres dan berubah menjadi serpihan selanjutnya siap menjadi bahan kompos.
1. Bahan kompos melalui sensor kelembaban mengirimkan data  selanjutnya mikrokontroler mengolah data  untuk informasi yang akan di tampilkan ke LCD jika beberapa keadaan sesuai dengan kondisi bahan kompos. Sensor kelembaban digunakan untuk mengirimkan informasi keadaan sesuai kondisi bahan kompos berupa sinyal analog. Mikrokontroler yang memakai arduino uno akan menerima inputan sinyal analog ,proses selanjutnya coding yang terpasang pada chip akan memproses sinyal analog menjadi digital. LCD menerima sinyal digital, proses selanjutnya LCD menampilkan hasil dari sinyal digital tersebut.
1. Bahan kompos melalui sensor keasaman pH mengirimkan data. Sensor pH digunakan untuk mengirimkan informasi keadaan sesuai kondisi bahan kompos.  lalu mikrokontroler yang memakai arduino uno akan menerima inputan tersebut, proses selanjutnya coding yang terpasang pada chip tidak hanya kualitas yang diterima oleh mikrokontroler, melainkan ketika sistem mikrokontroler mengirimkan informasi “pH = netral” maka dari itu cara untuk mengakalinya ke LCD. Pengujian secara keseluruhan dilakukan dengan mengukur perubahan resistensi yang dihasilkan oleh sensor pH terhadap kondisi bahan kompos.perubahan resistensi dari sensor pH ini dilanjutkan ke mikrokontroler.karena sinyal keluar dari sensor analog mengkonversikan menuju digital agar bisa terbaca oleh rangkaian mikrokontroler.selanjutnya menjadi mas Blog Diagram Sistem
Blog diagram sistem ini akan membahas yang ada pada alat food watse di poser menggunakan sensor kelembaban dengan LCD,adapun blog diagram sistem dapat dilihat pada gambar 3.2
Bahan kompos
Sensor kelembaban
mikrokontroler
LCD 2X16


Gambar 3.2 blog diagram sistem
Sensor kelembaban mengirimkan data  selanjutnya mikrokontroler mengolah data tersebut untuk informasi yang akan di tampilkan ke LCD jika beberapa keadaan sesuai dengan kondisi bahan kompos.penjelasan blok diagram sistem sebagai berikut:
1. Bahan kompos yang digunakan dalam pengujian alat food waste diposer Sisa buah dan sayuran (kulit pisang,kulit timun,selada dan kubis) 
1. Sensor kelembaban digunakan untuk mengirimkan informasi keadaan sesuai kondisi bahan kompos berupa sinyal analog.
1. Mikrokontroler yang memakai arduino uno akan menerima inputan sinyal analog ,proses selanjutnya coding yang terpasang pada chip akan memproses sinyal analog menjadi digital .
1. LCD menerima sinyal digital,proses selanjutnya lcd menampilkan hasil dari sinyal digital tersebut.
1. Flowchart Sistem
Flowchart sistem digunakan untuk mengetahui cara kerja dari alat pengukur kelembaban food waste disposer.
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Gambar 3.3 flow chart sistem.
Dari flow chart sistem dapat dijelaskan bahan yang diujikan adalah kulit pisang,kulit timun,selada dan kubis.sensor kelembaban akan mengeluarkan tegangan dari tingkat kondisi bahan kompos yang akan diujikan.pembacaan sensor kelembaban dilakukan untuk mengetahui nilai kelembaban kompos dengan data kelembaban yang diperoleh akan di tampilkan oleh LCD.
1. Blog Diagram Sistem
Blog diagram sistem ini akan membahas yang ada pada alat food watse di poser menggunakan sensor keasaman pH dengan LCD,adapun blog diagram sistem dapat dilihat pada gambar 3.2

Bahan kompos
Sensor pH
mikrokontroler
LCD 2X16


Gambar 3.2 blog diagram sistem
Sensor keasaman pH mengirimkan data lalu mikrokontroler mengolah data tersebut untuk selanjutnya serangkai informasi yang akan di tampilkan ke LCD jika beberapa keadaan sesuai dengan kondisi bahan kompos.penjelasan blok diagram sistem sebagai berikut:
1. Bahan kompos yang digunakan dalam pengujian alat food waste diposer Sisa buah dan sayuran (kulit pisang,kulit timun,selada dan kubis).
1. Sensor pH digunakan untuk mengirimkan informasi keadaan sesuai kondisi bahan kompos.
1. Mikrokontroler yang memakai arduino uno akan menerima inputan tersebut,proses selanjutnya coding yang terpasang pada chip.tidak hanya kualitas yang diterima oleh mikrokontroler,melainkan ketika sistem mikrokontroler mengirimkan informasi “pH = netral” maka dari itu cara untuk mengakalinya ke LCD.
1. Pengujian secara keseluruhan dilakukan dengan mengukur perubahan resistensi yang dihasilkan oleh sensor pH terhadap kondisi bahan kompos.perubahan resistensi dari sensor pH ini dilanjutkan ke mikrokontroler.karena sinyal keluar dari sensor analog mengkonversikan menuju digital agar bisa terbaca oleh rangkaian mikrokontroler.selanjutnya menjadi masukan pada program,dan proses untuk di tampilkan ke LCD 2 X 16.
1. Flow Chart Program
Flow chart program digunakan untuk mengetahui cara kerja dari alat food waste disposer


Start

		
	Instalasi LCD I/O

	
[image: ][image: ][image: ]Sensor melakukan pengambilan data
Analisa data sensor pada mikrokontroler
6 ≤ ph ≤ 7
ph ≤ 6
Tampilan LCD keasaman pH= asam
Tampilan LCD keasaman pH= netral
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	Tampilan LCD keasaman pH= basa
ph ≥8
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		end


Gambar 3.3 flow chart program


Dari flow chart program dapat dijelaskan bahan yang diujikan adalah kulit pisang,kulit timun,selada dan kubis.sensor pH akan mengeluarkan tegangan dari tingkat kondisi bahan kompos yang akan diujikan.LCD di pasang dengan menacapkan kabel RS E D4 D5 D6 D7 pada LDC.sedangkan untuk 6,7,9,10,11,12 di tancapkan pada arduino uno.pin sensor ph di tancapkan pada A1 di arduino uno.pembacaan sensor ph dilakukan untuk mengetahui kondisi kompos dengan data asam  ph≤ 6,data netral 6 ≤ ph ≤ 7,data basa ph ≥8.hasil pengecekan sensor pH dapat dilihat dilayar LCD 2 X16.
B. Data dan Analisis Limbah Kota Blitar
Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan kemajuan jaman juga membawa dampak terhadap jumlah jumlah timbunan sampah dalam setiap tempat. Permasalah sampah tidak hanya merupakan permasalah kebersihan, tetapi juga menjadikan permasalah sosial yang menjadikan rawan konfik di masyarakat. Untuk itu perlu keterlibatan masyarakat secar menyeluruh dalam kegiatan penanganan sampah.
Dari hasil informasi data sampah di Kota blitar mulai tahun sampai tahun 2018 dapatkan data sebagai berikut:
Tabel 1. Prosentase Limbah berdasarkan Jenis Limbah di Kota Blitar Tahun 2017-2018
	Persentase Sisa Makanan
	Persentase Kayu Ranting Daun
	Persentase Kertas
	Persentase Plastik
	Persentase Logam
	Persentase Kain Tekstil
	Persentase Karet Kulit
	Persentase Kaca
	Persentase Lainnya

	25.00%
	5.00%
	20.00%
	20.00%
	10.00%
	5.00%
	5.00%
	5.00%
	5.00%


Data  : Direktorat Pengelolaan Sampah
Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Berdasarkan tabel 1 diatas Kota Blitar sudah melakukan pemilahan terhadap jenis sampah. Adapun jenis sampah diklasifikasikan menjadi bebrapa jenis1)Sisa makanan 20Kayu dan ranting daun, 3) Kertas, 4) Plastik, 5)Logam , 6)Kain Tektil, 70)Karet Kulit, 8) dan bentuk lainnya yang tidak termasuk jenis di atas. Sebagian besar limbah di kota Blitar berasal dari Sisa makanan konsumsi mencapai 25% dari total sampah yang ada. Dari data-data tersebut kemudian dapat dicari besarnya volume sampah organik yang akan dikompos dan besarnya total produksi kompos sehingga didapat luas lahan yang diperlukan untuk kompos. 
Tabel 2. Prosentase Limbah berdasarkan Asal Limbah di Kota Blitar Tahun 2017-2018
	Persentase Timbulan Sampah Rumah Tangga
	Persentase Timbulan Sampah Kantor
	Persentase Timbulan Sampah Pasar Tradisional
	Persentase Timbulan Sampah Pusat Perniagaan
	Persentase Timbulan Sampah Fasilitas Publik
	Persentase Timbulan Sampah Kawasan

	76.92%
	4.22%
	11.82%
	3.53%
	1.92%
	1.37%


Data  : Direktorat Pengelolaan Sampah
Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Tabel diatas (Tabel 2) berdasarkan asal limbah, limbah di bedakan menjadi limbah rumah tangga, sampah kantor, sampah pasar tradisional, sampat pusat perniagaan, sampah fasilitas publik dan sampah kawasan.  Timbulan sampah Kota Blitar berasal didominasi oleh  rumah tangga yang mencapai 76.92% dan diikuti limbah dari sampah pasar tradisional sebesar 11,82%.  

Tabel  3 . Limbah berdasarkan jumlah timbulan di Kota Blitar Tahun 2017-2018
	Nama Kab/Kota
	Provinsi
	Regional
	Jumlah Timbulan Sampah Harian Ibu Kota
	Jumlah Timbulan Sampah Harian Non Ibu Kota

	Kota Blitar
	Jawa Timur
	Jawa
	87.91 Ton/hari
	 0 Ton/hari


Data  : Direktorat Pengelolaan Sampah
Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Berdasarkan jumlah timbulan di Kota Blitar Tahun 2017-2018 data sampah yang tertimbun semua dalam setiaphari sebesar 87,91 ton/hari yang ditempatkan dalam satu TPA

Tabel  4 . Limbah berdasarkan jumlah tidak terkelola di Kota Blitar Tahun 2017-2018
	Jumlah Penduduk
	Luas Wilayah Administrasi
	Jumlah Sampah Ditimbun TPA
	Jumlah Sampah Tidak Terkelola

	154714 Jiwa
	32.58Km2
	59.81 Ton/hari
	5.51 Ton/hari


Data  : Direktorat Pengelolaan Sampah
Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Informasi yang dar data-data (Tabel 4) tidak semua sampah dapat dikelola  tersebut kemudian dapat dicari besarnya volume sampah organik yang akan dikompos dan besarnya total produksi kompos sehingga didapat luas lahan yang diperlukan untuk kompos. 
Komposisi sampah rumah tangga umumnya 76 % adalah sampah organik dan 25 % sampah an organik, artinya sangat memungkinkan untuk melakukan pengomposan secara massal. Dalam hal ini peran masyarakat menjadi sangat penting, untuk melakukan upaya pengelolaan sampah sejak dini. Untuk mencapai pengurangan ataupun pemilahan di tingakat rumah tangga tentunya sosialisasi dan edukasi harus terus dilakukan kepada masyarakat.
Konsep penanganan sampah yang selama cenderung “end of pipe” harus secara berangsur diubah menuju minimisasi timbulan sampah dan reduksi sampah yang masuk ke TPA. Kebiasaan atau budaya saling saling lempar tanggungjawab dalam pengelolaan sampah karena sampah merupakan urusan kita bersama. 
C. Aplikasi Alat dalam Penyediaan Bahan Baku Kompos
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data hasil bahan baku limbah rumah tangga dipilih dari limbah organik yang berasal dari sayur dan buah-buahan  diperoleh data sebagai berikut



  Tabel. Hasil Uji Food Waste Disposer
	Bahan Baku
	pH
	Kelembahan (%)

	Pepaya
	2,60
	81

	Kubis Sayur
	12, 67
	9

	Wortel
	6,34
	54

	Sawi Putih
	7,03
	49

	Sawi Godong
	4,61
	67

	Kulit Pisang Hijau
	4,3
	69



Kualitas kompos ditentukan oleh tingkat kematangan kompos seperti : warna, tekstur, bau, suhu, pH, serta kualitas bahan organik kompos. Bahan organik yang tidak terdekomposisi secara sempurna akan menimbulkan efek yang merugikan bagi pertumbuhan tanaman. Penambahan kompos yang belum matang ke dalam tanah dapat menyebabkan terjadinya persaingan penyerapan bahan nutrient antara tanaman dan mikroorganisme tanah.
keadaan tersebut dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan tanaman. 
Agar kompos yang dihasilkan mempunyai kualitas baik, maka diperlukan adanya standar yang digunakan sebagai acuan, salah satunya adalah SNI 19-7030-2004 tentang spesifikasi kompos. Berikut disajikan tabel tentang spesifikasi kompos berdasarkan SNI 19-7030-2004.
	No
	Parameter
	Satuan
	Minimum
	Maksimum

	1
	Kadar Air
	%
	-
	50

	2
	Temperatur
	oC
	suhu air tanah
	

	3
	Warna
	kehitaman
	
	

	4
	Bau
	berbau tanah
	
	

	5
	Ukuran partikel
	mm
	0,55
	25

	6
	Kemampuan ikat air
	%
	58
	-

	7
	pH
	6,80
	7,49
	

	8
	Bahan asing
	%
	*
	1,5

	Unsur makro

	9
	Bahan organik
	%
	27
	58

	10
	Nitrogen
	%
	0,40
	-

	11
	Karbon
	%
	9,80
	32

	12
	Phosfor (P2O5)
	%
	0.10
	-

	13
	C/N-rasio
	10
	20
	

	14
	Kalium (K2O)
	%
	0,20
	*

	Unsur mikro

	15
	Arsen
	mg/kg
	*
	13

	16
	Kadmium (Cd)
	mg/kg
	*
	3

	17
	Kobal  (Co )
	mg/kg
	*
	34

	18
	Kromium (Cr)
	mg/kg
	*
	210

	19
	Tembaga (Cu)
	mg/kg
	*
	100

	20
	Merkuri (Hg)
	mg/kg
	*
	0,8

	21
	Nikel (Ni)
	mg/kg
	*
	62

	22
	Timbal (Pb)
	mg/kg
	*
	150

	23
	Selenium (Se)
	mg/kg
	*
	2

	24
	Seng (Zn)
	mg/kg
	*
	500

	Unsur lain

	25
	Kalsium
	%
	*
	25.50

	26
	Magnesium (Mg)
	%
	*
	0.60

	27
	Besi  (Fe )
	%
	*
	2.00

	28
	Aluminium ( Al)
	%
	*
	2.20

	29
	Mangan (Mn)
	%
	*
	0.10

	Bakteri

	30
	Fecal Coli
	MPN/gr
	1000
	

	31
	Salmonella  sp.
	MPN/4 gr
	3
	

	Keterangan : * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum 



IV. Hasil dan Pembahasan
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja peralatan yang dilakukan pertahap untuk setiap blok rangkaian dan dilakukan pengujian rangkaian keseluruhan.  Berdasarkan hasil pengujian sensor suhu dan kelembaban dapat mengukur pH dan kelembaban selama proses pembuatan bahan kompos   
Untuk dapat memasukkan perintah pembacaan kondisi kelembaban kedalam perangkat yang akan dibuat,maka digunakan sebuah perangkat lunak(software) yang bernama arduino (gambar 3.6 dan gambar 3.7).software tersebut menghasilkan file hex dari baris code yang dinamakan sketch.dalam software tersebut pengguna pemula tanpa harus memahami terlalu dalam dasar-dasar penggunakan dari bahasa C.Beberapa sayuran bersifat alkalis sawi godong, pepaya, ada beberapa yang bersifat basa seperti Kubis masing masing sayur dan buah-buahan memiliki karatwristik yng berbeda –beda baik pH atau kelembaban. Informasi yang di dapat dari Food Waste Disposer tersebut sangat berguna  uji pendahuluan bahan baku kompos dilakukan sebelum dilakukannya proses pengomposan. 
Kandungan air yang ada pada bahan baku, merupakan salah satu kunci keberhasilan pembuatan kompos adalah sesuai hasi penelitian (6) kandungan air sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup mikroorganisme. Pada umumnya  mikroorganisme tidak dapat hidup apabila kekurangan air. Apabila kelembaban dibawah 40%, proses dekomposisi bahan organik akan melambat. Apabila kelembaban dibawah 30 persen, proses dekomposisi praktis akan terhenti. Akan tetapi, apabila kelembaban > 60 persen, maka yang terjadi adalah keadaan anaerob (tanpa oksigen), yang akan menyebabkan timbulnya aroma tidak sedap (masam).  Proses pengoposan menghendaki kelembaban ideal antara  50 – 60 persen.  Keadaan ini merupakan keadaan ideal untuk memulai proses pengomposan. 
Nilai pH antara 5,5 dan 8,5 adalah kisaran pH optimal untuk mikroorganisme kompos. Ketika bakteri dan jamur menguraikan materi organik dalam kompos, maka bakteri dan jamur tersebut akan mengeluarkan asam organik. Ketika pH turun, pertumbuhan jamur akan meningkat, diikuti oleh dekomposisi lignin dan selulose. Pengomposan pada penelitian ini adalah dalam kondisi aerob, dimana ada udara yang masuk sehingga akan mengembalikan pH ke kisaran yang sesuai
Jumlah sampah yang belum terolah di Kota Blitar masih banyak  sisa sayur atau buah-buahan jika tidak dikelola dengan baik, maka akan menimbulkan dampak negatif  terhadap lingkungan, kesehatan dan keindahan . Sayuran mempunyai kadar air yang cukup tinggi sehingga jika dibiarkan dan tidak dikelola dengan baik akan membusuk dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Pembusukan sampah sayur yang terjadi akan memicu pertumbuhan mikroorganisme pathogen atau penyebab terjadinya penyakit. Untuk itu perlu pengelolaaan limbah sayur yang banik.  Sebagai salah satu pilihan sampah sayur adalah dengan mengolahnya menjadi pupuk kompos padat dan cair. 
[bookmark: _GoBack]V. Kesimpulan dan Saran
1. Sistem monitoring kelembaban dan pH dapat berfungsi sesuai dengan rencana
2. Hasil dari monitoring temperatur dan kelembaban menyatakan bahwa dapat menghasilkan pupuk dengan kualitas yang baik dengan memperhatikan aspek pH,  temperatur dan kelembaban yang telah sesuai dengan standar yang berlaku
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